



Jepang merupakan negara maju dengan penduduk berpendapatan per kapita tertinggi di dunia, 
tetapi kehidupan mereka tidak semudah yang dibayangkan. Pada hakikatnya manusia 
mempunyai kebutuhan dasar, apabila individu yang tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut 
dapat mengalami gangguan-gangguan kepribadian atau psikopatologis. Salah satu penyakit 
mental yang paling diperhatikan belakangan ini adalah depresi (utsu byou). Dalam skripsi ini 
adalah menganalisis fenomena utsu-byou berdasarkan gejala atau ciri-ciri penyakit yang pernah 
dirasakan oleh masyarakat Jepang pada kisaran usia 17-41 tahun. Penelitian dilakukan dengan 
menyebarkan angket di Watami, perusahaan yang bergerak di industri makanan di Jepang, di 
mana jam operasionalnya dari pukul empat sore sampai dengan pukul dua pagi. Dari penelitian, 
penulis mendapatkan hasil sebagai berikut dua orang (8,3%) menderita teigata utsu-byou, dan 
dua orang (8,3%) menderita hiteikei utsu-byou. Kemudian pada hiteikei utsu-byou, enam orang 
(25%) memiliki kemungkinan menderita hiteikei utsu-byou. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat Jepang dapat menderita utsu-byou karena memiliki masalah dalam kehidupan sehari-
hari dalam hal ini potret dari para pekerja di Watami yang memiliki jam kerja di luar jam 
operasional biasanya. 
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